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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Provinsi Bangka Belitung adalah salah satu wilayah yang penduduknya
berasal dari masyarakat berbagai ctnik (Fakhrurrozi 2011). Beberapa ctnik yang
ada di dacrah 1ni antara lain etnik Sekak, Orang Darat, Bugis, dan China (Janawi
2015). Keempat etnik ini merupakan pendatang yang berasal dari luar Bangka
(Permana 2002) sementara etnik Mapur yang dikenal juga dengan sebutan etnik
Lom (Tim Penulis Ristoja 2013) diduga sebagai etnik tertua yang ada di Pulau
Bangka (Olaf 1989). Etnik Lom berasal dari lokasi yang sekarang dikenal sebagai
Air Abik (Kecamatan Riau Silip, Kabupaten Bangka) (Tim Penulis Ristoja 2013).
Etnik im tersebar di beberapa pedalaman hutan tepatnya antara hutan Pejam dan
hutan Air Abik. Berdasarkan kajian topografi wilayah, secara umum etnik Lom
mendiami tiga wilayah besar yaitu Mapur (Kecamatan Riau Silip), serta Air Abik
dan Pejam (Kecamatan Belinyu) (Deqy 2014).

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dusun Air Baik dan Pejam,
keberadaan masyarakat Lom sudah semakin sedikit. Masyarakat Dusun Air Abik
hanya memiliki + 52 KK penganut agama adat (Lom) dari total 173 KK,
sementara Dusun Pejem hanya memiliki + 20 KK penganut agama adat dari total
300 KK. Hal disebabkan karena masyarakat Lom telah melakukan perkawinan
campur dengan pendatang sehingga mereka tidak lagi bergama adat dan memeluk
agama yang diakui di Indonesia. Menurut Adelia (2010), etnik Lom mempunyai
pengetahuan yang baik mengenai pengelolaan keanekaragaman sumberdaya alam
dan lingkungan sekitarnya. Pengetahuan etnik Lom ini diperoleh dari penuturan
orang tua, tukar pikiran dengan anggota masyarakat dan hasil pengalaman sendiri
(Zulkarnaen & Franto 2014). Ellen er al (2000 dalam Fakhrurrozi 2011)
menyatakan, pengetahuan dan tradisi masyarakat lokal sering dianggap statis dan
tidak berubah padahal pada kenyataannya mengalami perubahan dan dinamis.
Perubahan ini bisa terjadi melalui proses alam maupun perbuatan manusia
(Siahaan 2004) seperti masuknya orang luar atau karena nilai-nilai dalam

kebudayaan yang telah mengalami modifikasi (Haviland 1985).



Berburu merupakan salah satu kegiatan yang telah dilakukan oleh manusia
ribuan tahun yang lalu untuk memperoleh makanan dan keperluan dalam ritual
(Robinson & Bennett 2000 dalam Pattiselanno & Lubis 2014). Kegiatan berburu
secara tradisional masih dilakukan dalam kehidupan sehari-hari etnik Lom. Etnik
Lom umumnya berburu hewan untuk dijadikan sumber protein dan melindungi
lahan pertanian dari serangan hewan yang mengganggu lahan pertanian mereka.
Selain itu, etnik Lom juga memiliki ciri khas dalam hal berburu dan berbeda
dengan etnik lainnya. Sepanjang perkembangannya, informasi dan pengetahuan
tentang teknik berburu oleh etnik pedalaman telah banyak dijadikan dasar di
dalam banyak bentuk teknologi (Novriyanti 2014).

Beberapa penelitian mengenai etnik Lom yang sudah pernah dilakukan
antara lain: studi etnografi orang Lom (Smedal 1989), pemanfaatan tumbuhan
obat (Adelia 2010), inventarisasi tumbuhan obat (Tim Peneliti Ristoja 2013),
korpus Mapur dalam islamisasi (Deqy 2014), dan pemanfaatan hewan sebagai
obat (Afrizan 2015). Namun demikian, belum ada laporan tertulis tentang cara
berburu etnik Lom. Penelitian in1 dilakukan untuk menggali informasi tentang
teknik berburu etnik Lom meliputi konstruksi alat berburu, operasional alat
berburu, dan jenis hewan yang diburu. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai salah satu sumber informasi dan data tentang pengetahuan
berburu tradisional etnik Lom; upaya penyelamatan perbendaharaan pengetahuan
tradisional (rraditional heritage) yang berarti juga pelindungan bagi pemeliharaan
lingkungan, keanekaragaman hayati, dan bagi kegiatan berburu yang
berkelanjutan; serta bentuk pemanfaatan sumberdaya berbasis kearifan lokal.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian tentang “Teknik Berburu Etnik Lom di

Kabupaten Bangka” perlu dilakukan.

Rumusan Masalah

Provinsi Bangka Belitung adalah wilayah yang penduduknya berasal dari
masyarakat berbagai etnik, salah satunya vyaitu etnik Lom yang diduga sebagai
etnik tertua di Pulau Bangka. Etnik Lom mempunyai pengetahuan yang baik
mengenai pengelolaan keanekaragaman sumberdaya alam dan lingkungan. Salah

satu dari pengetahuan tersebut ialah berburu Namun, keberadaan masyarakat



etnik Lom sudah semakin sedikit akibat perkawinan campur dengan pendatang.
Berburu secara tradisional masih dilakukan dalam kehidupan sehari-hari etnik
Lom. Etnik Lom umumnya berburu hewan untuk dijadikan sumber protein dan
melindungi lahan pertanian dari serangan hewan yang mengganggu lahan
pertanian mercka. Sejauh ini, belum ada laporan tertulis tentang cara berburu etnik
Lom. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian tentang “Teknik Berburu Etnik

Lom di Kabupaten Bangka” perlu dilakukan.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang teknik berburu
etnik Lom meliputi konstruksi alat berburu, operasional alat berburu, dan jenis

hewan yang diburu.

Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: (1) memberikan
informasi dan data tentang pengetahuan berburu tradisional etnik Lom, (2) upaya
penyelamatan perbendaharaan pengetahuan tradisional (traditional heritage) yang
berarti juga pelindungan bagi pemeliharaan lingkungan, keanekaragaman hayati,
dan bagi kegiatan berburu yang berkelanjutan, (3) bentuk pemanfaatan

sumberdaya berbasis kearifan lokal.

Pencapaian Target Luaran

Luaran yang ditargetkan yaitu tersusunan dan terbitnya pengayaan bahan

ajar dalam bentuk buku dan karya tulis dalam bentuk jurnal ilmiah nasional.

Kontribusi Terhadap Ilmu Pengetahuan

Tersedianya informasi lanjutan dari nilai-nilai kearifan lokal etnik lom
mengenai teknik berburunya. setelah penelitian sebelumnya mengenai tumbuhan

obat dan hewan yang dimanfaatkan sebagai obat.



TINJAUAN PUSTAKA

Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Belinyu adalah salah satu kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan data dan
BPS Kabupaten Bangka (2016), Kecamatan Belinyu mempunyai luas wilayah
sebesar 514,60 km? dengan kepadatan penduduk sebesar 96 orang/km?. Selain itu,
hingga tahun 2014 Kecamatan Belinyu memiliki luas hutan sebesar 22.898,35
km?. Dua lokasi penelitian yaitu, Dusun Air Abik dan Dusun Pejam berada dalam

wilayah administratif kecamatan ini.
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Adapun batas-batas daerah Air Abik, Desa Gunung Muda, Kecamatan
Belinyu menurut Adelia (2010) yaitu, sebagai berikut:
1) Scbelah Sclatan berbatasan dengan Desa Silip, Kecamatan Riau

Silip.



2) Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Pejem, Desa Gunung
Muda, Kecamatan Belinyu.

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Silip, Kecamatan Riau
Silip.

4) Scbelah Barat berbatasan dengan Desa Gunung Muda, Kecamatan
Riau Silip.

Smedal (1989) menyebutkan bahwa Air Abik sebenarnya merupakan
salah satu dusun yang terbentuk karena adanya Proyek Perkampungan
Masyarakat Terasing (PMKT) yang digalakkan oleh pemerintah pada zaman
Orde Baru sekitar tahun 1973 dengan tujuan untuk memudahkan pendataan
penduduk yang tinggal di pedalaman.

Dusun Air Abik secara geografis terletak antara 01° 37> 0.01” LS 105°
54’ 47,9 BT. Ketinggian lokasi berada pada 10 mdpl. Suhu udara rata-rata

setiap harinya berkisar 30° C pada siang hari dan 24° C pada malam hari.

Pejem
Letak Dusun Pejem secara geografis yaitu di Kecamatan Belinyu,
yang masuk dalam wilayah administrasi Desa Gunung Pelawan (KKN PPM
2014). Dusun Pejem berada pada dataran rendah dengan ketinggian 21 mdpl.
Adapun batas-batas wilayah dusun Pejem adalah sebagai berikut ;
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Natuna.
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Air Abik, Kecamatan
Belinyu.
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tuing dan Desa Mapur,
Kecamatan Riau Silip.
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Rintet. Reting dan Pesaren.

Kecamatan Belinyu.

Etnik Lom

Etnik Mapur yang dikenal juga dengan sebutan etnik Lom. Disebut “Lom™
karena etnik Lom tidak menganut agama yang diakui di Indonesia (Tim Penulis
Ristoja 2013). Etnik Lom juga diduga sebagai etnik tertua yang ada di Pulau

Bangka (Olaf 1989). Etnik Lom berasal dari lokasi yang sekarang dikenal sebagai



Air Abik (Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka) (Tim Penulis Ristoja 2013).
Mereka meyakini bahwa mereka adalah keturunan langsung dari tokoh mitologi
yang sakti yaitu keturunan “akek antak” yang beragama adat. Menurut mereka
akek antak merupakan orang tertua yang pernah hidup di Bangka atau orang
pertama yang hidup di Pulau Bangka. (Deqy 2014).

Umumnya etnik Lom masih memegang teguh adat kepercayaan nenek
moyang mereka, diantaranya yaitu tata cara penguburan. Kepercayaan lain yang
masth dijaga yakni pantangan menceritakan kekuatan magis dan supernatural adat,
khususnya kekuatan supernatural yang terdapat di hutan Air Abik. (Tim Penulis
Ristoja 2013). Sifat keseimbangan alam masih dapat dipertahankan berkat
masyarakat yang masih menganut pandangan yang didasari pada kaidah-kaidah
hidup, tradisi atau kebiasaan yang bersifat mitos atau mistis (Siahaan 2004).

Menurut Adelia (2010), etnik Lom mempunyai pengetahuan yang baik
mengenai pengelolaan keanekaragaman sumberdaya alam dan lingkungan
sekitarnya. Namun, tidak semua masyarakat ctnik Lom memiliki tingkat
pengetahuan yang sama karena berkaitan dengan ilmu pengetahuan seseorang.
Pengetahuan ctnik Lom ini diperoleh dari penuturan orang tua, tukar pikiran
dengan anggota masyarakat dan hasil pengalaman sendiri (Zulkarmaen & Franto
2014). Pengetahuan ini tidak hanya diperoleh dari pengalaman, tetapi seringkali
dikaitan dengan nilai-nilai religius (Adelia 2010).

Menurut Smedal (1989), masyarakat etnik Lom mengembangkan praktek
sistem pertanian tradisional, berburu, dan memancing dalam mengatasi
permasalahan ekonomi. Mereka juga mengenal sistem tukar menukar, terutama
barang-barang kebutuhan rumah tangga. Ekonomi suku Lom saat ini hampir
sepenuhnya monetised meskipun secara umum dapat dikategorikan sebagai
ekonomi subsisten. Hal ini menjelaskan bahwa entik Lom memiliki ekonomi
subsisten yaitu rumah tangga yang hampir mandiri dalam hal makanan.
Pengetahuan Tradisional

Pengetahuan tradisional merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat
setempat, merupakan hasil interaksi manusia dengan alam dan lingkungannya
vang berlangsung lama dan turun-temurun (Solihin 2006 dalam Fakhrurrozi 2011).

Pengetahuan tradisional digambarkan sebagai pengetahuan yang menjadi bagian

o



identitas budaya atau spiritual dari suatu komunitas, masyarakat, atau suku bangsa
tertentu yang didapatkan secara turun temurun (Aryanto 2014). Beberapa karakter
umum pengetahuan tradisional, diantaranya: bahwa pengetahuan tradisional
merupakan pengetahuan yang meliputi tradisi yang didasarkan pada inovasi,
kreasi, dan praktik-praktik yang merupakan bentuk awal, dan digunakan oleh
komunitas adat (Rohaini 2015).

Pengetahuan tradisional menurut WIPO (World Intellectual Property
Organization) (2016) diklasifikasikan menjadi:  pengetahuan pertanian
(agricultural knowledge), pengetahuan ilmiah (scientific knowledge), pengetahuan
lingkungan (ecological knowledge), pengetahuan obat-obatan termasuk di
dalamnya obat dan penyembuhan (medicines knowledge including related
medicine and remedies), pengetahuan terkait keanekaragaman hayati
(biodiversity-related knowledge), ekpresi foklor di bidang musik, tari, lagu,
kerajinan tangan, unsur-unsur bahasa, dan benda budaya yang bergerak. Lebih
jauh, subjek dari pengetahuan tradisional sangatlah luas, meliputi hampir seluruh
bidang kehidupan manusia seperti: seni, keschatan, makanan, pertanian,
perumahan, dan lain-lain. Menurut Haviland (1985), manifestasi kebudayaan
dapat berbeda-beda menurut tempatnya.

Menurut Mitchell er al. (2010) masyarakat tradisional memiliki ciri-ciri
diantaranya: (1) keturunan penduduk asli suatu daerah yang kemudian dihuni oleh
sekelompok masyarakat dari luar yang lebih kuat, (2) sekelompok orang yang
mempunyai bahasa, tradisi, budaya, dan agama yang berbeda dengan kelompok
yvang lebih dominan. (3) selalu diasosiasikan dengan tipe ekonomi masyarakat. (4)
keturunan masyarakat pemburu, (5) masyarakat dengan hubungan sosial yang
menekankan pada kelompok, pengambilan keputusan melalui kesepakatan, serta
pengelolaan sumberdaya secara kelompok.

Pengetahuan tradisional dapat meningkatkan perkembangan sosial ekonomi
dan hampir 80% dari penduduk dunia masith menggunakan pengetahuan
tradisional scbagai alternatit solusi dalam menghadapi permasalahan kchidupan
(Anwar 2010 dalam Adhelia 2016). Tanpa disadari pola-pola kehidupan
masyarakat tradsional yang masih kuat dikuasai oleh nilai-nilai budaya dan norma

sosial tradisional juga sangat membantu upaya pelestarian keanekaragaman hayati.



Mekanisme sosial yang dikembangkan oleh penduduk pedesaan dalam rangka
menjamin persediaan pangan, ternyata sangat efektif dalam menghindarkan
pemusnahan benih dan nutfah hayati secara semena-mena (Rahayu 2004). Selain
itu, dengan menyertakan baik pengetahuan tradisional maupun ilmiah. maka
interpretasi tentang pengelolaan ekosistem ini akan mempunyai arah yang baik
(Mitchell er al. 2010).

Berburu

Lingkungan hidup merupakan bagian yang mutlak dari kehidupan manusia.
Manusia mencari makan dan minum scrta memenuhi kebutuhan lainnya dari
ketersediaan atau sumber-sumber yang diberikan oleh lingkungan hidup dan
kekayaan alam sebagai sumber pertama dan terpenting bagi pemenuhan berbagai
kebutuhannya. Manusia makan daging hewan, yang juga merupakan bagian dari
lingkungan. Manusia memanfaatkan hewan-hewan, tumbuhan, air, udara, sinar
matahari, dan lain-lain sebagainya untuk keperluan hidupnya dari lingkungan
hidupnya (Siahaan 2004).

Selama 1.000 tahun yang lalu sebagian besar penduduk dunia telah belajar
menyandarkan diri pada berbagai bentuk dan kombinasi antara pertanian dan
peternakan untuk tumpuan hidup mereka. Namun, selama waktu yang lebih
panjang lagi, penduduk dunia bersandar pada berburu dan meramu bahan pangan,
dan memang sebagai pemburu-peramulah mereka menemukan sifat
kemanusiaannya (Haviland 1985).

Berburu umumnya dilakukan untuk memperoleh makanan, menghasilkan
pendapatan dan keperluan dalam ritual budaya (Robinson & Bennett 2000 dalam
Pattiselanno & Lubis 2014). Masyarakat Ambon tepatnya di Kabupaten Buru
melakukan kegiatan berburu terhadap hewan yang hidup bebas di hutan dan
mengembara mencari makanan di hutan luas dan di ladang. Masyarakat ini
umumnya tinggal di pegunungan meski ada sebagian yang tinggal di pesisir
(Eirumkuy 2013). Masyarakat suku Nduga di Papua juga melakukan hal yang
sama terhadap burung kasuari dengan tujuan sebagai sumber protein hewani dan
juga sebagai sarana kegiatan ritual maupun pertukaran tradisional (Rahawarin et

al. 2014). Sepanjang perkembangannya perburuan telah mengalami peningkatan



nilai pada beberapa aspek kehidupan, yaitu perdagangan, sosial-budaya sepanjang
perkembangannya perburuan telah mengalami peningkatan nilai pada beberapa
aspek kehidupan, yaitu perdagangan, sosial-budaya (Afriyansyah et al. 2015).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dounias (2016) bahwa pada awalnya
pemburu di Kamerun Selatan berburu secara berkelompok dengan menggunakan
perlengkapan berburu, diantaranya seperti tongkat dan anjing, net untuk berburu,
dan busur silang. Namun, para pemburu tersebut akhirnya beralih menggunakan
senjata api untuk berburu dan tidak lagi dilakukan berkelompok melainkan secara
individual. Perkembangan teknologi alat berburu yang semakin canggih bertujuan
memperoleh hasil yang besar dan dapat menyebabkan eksploitasi yang berlebihan
terhadap lingkungan hidup (Hidayat & Damhuri 2007).

Akhir-akhir ini, berbagai kegiatan manusia menyebabkan menurunnya
keanekaragaman hayati (flora dan fauna) di berbagai ekosistem, antara lain karena
konversi lahan, pencemaran, eksploitasi yang berlebihan (termasuk berburu),
praktik teknologi yang merusak, masuknya jenis asing, dan perubahan iklim
(Mellawati et al. 2011). Sebanyak kurang lcbih 883 hewan di beberapa wilayah
di Indonesia dinyatakan berada pada ambang kepunahan (Kompas 2015).
Eksploitasi berlebih seperti berburu menyebabkan berbagai spesies fauna hutan
menjadi langka karena terancam punah sehingga jumlahnya kian menyusut. Di
Pulau Bangka terdapat beberapa yang terancam punah, diantaranya kukang
(Nycticebus coucang), rusa bawean (Axis kuhlii), ikan duyung (Dugong dugon),
penyu sisik (Eretmochelys imbricata), buaya muara (Crocodillus porosus), elang
laut (Haliaeetus leucogaster), lumba-lumba, mentilin/monyet mini (7arsius
bancanus), trenggiling (Manis javanica), hewan akar bahar (Antiphates), biawak
(Varanus salvator), lutung (Trachypithecus auratus), burung hantu (Otus
angelinae), musang congkok (Prionodon linsang), burung betet (Psittacula

alexandri), burung beo (Gracula religiosa), dan monyet (Macaca tonkeana).



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Pengambilan data akan dilaksanakan pada bulan November-Desember 2016.
Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan pemukiman etnik Lom yang terletak di
Dusun Air Abik (Kecamatan Riau Silip) dan Dusun Pejem (Kecamatan Belinyu).
Penelitian ini tidak dilakukan di Desa Mapur (Kecamatan Riau Silip), karena tidak
ada lagi orang Lom yang tersisa di Desa Mapur. Jadwal penelitian disajikan pada
Tabel 1.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, kamera digital
untuk pengambilan gambar, meteran digunakan dalam pengukuran panjang bahan
pembuatan alat berburu, dan tape recorder untuk merekam. Bahan dalam
penelitian ini adalah kuisioner yang digunakan untuk melakukan pengambilan

data responden

(R vivis e

Metode Penelitian

a. Pengumpulan Data dan Informasi

Pengumpulan data dan informasi didasarkan pada “ethnodirect sampling”

yaitu berdasarkan pengetahuan masyarakat lokal. Pengumpulan data dan

informasi ini menggunakan dua teknik, yaitu wawancara dan pengamatan.

1. Wawancara
Sebelum wawancara, informan ditentukan dengan metode “snowball
sampling” yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari satu sumber
inti yang dapat bercabang menjadi beberapa sumber informasi (Husain
2015). Informan inti pada penelitian ini yaitu Ketua Adat Dusun Air
Abik dan Kctua Adat Dusun Pcjam. Pengambilan sampel responden
lain diperoleh dari keterangan kepala adat karena kepala adat
merupakan orang yang mengetahui tentang warganya yang memiliki
pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian ini (Hastiti 20171).

Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan teknik mendalam (/n-depht



interview), yang dibantu dengan kuisioner dan alat perekam (Zamzami
2007 dalam Pratiwi 2015). Mengacu dalam penelitian Vliet et al.
(2015) metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data utama dalam aktivitas berburu, meliputi:

a) konstruksi alat berburu,

b) operasional alat berburu,

¢) jenis hewan yang diburu, dan

d) frekuensi berburu.
Selain data di atas, wawancara juga dilakukan untuk mengetahui data

lain seperti motivasi berburu dan gambaran sosial ekonomi pemburu.

o

Pengamatan
Setelah wawancara dilakukan, informasi yang telah diperoleh lalu

diverifikasi dengan mengecek pada lokasi berburu.

b. Penyajian dan analisis data

Penyajian dan analisis data dilakukan secara deskriptif, meliputi :

1. Konstruksi alat berburu
Data tentang kostruksi alat berburu disajikan dalam bentuk deskripsi
meliputi alat dan bahan yang digunakan, serta ukuran alat.

2. Operasional Alat Berburu
Data tentang operasional alat berburu disajikan dalam bentuk desripsi
meliputi cara kerja alat berburu saat digunakan di lokasi yang telah
ditentukan

3. Visualisasi/gambar
Visualisasi/gambar alat berburu disajikan dalam bentuk gambar 3D
(tiga dimensi) dengan menggunakan perangkat lunak (software)
SketchUp.

¢. Identifikasi Hewan
Identifikasi dilakukan untuk memverifikasi spesies hewan vang diburu
berdasarkan hasil pengamatan dan hasil foto dokumentasi. Identifikasi

dilakukan di Laboratorium Zoologi, Universitas Bangka Belitung dengan



mengunakan buku, antara lain: 7aksonomi dan Kunci Identifikasi lkan |
(Saanin 1984), Fishes of The World: 2" edition (Nelson 1984), The Fresh-
Water Fishes of North Borneo (Inger & Kong 1962) untuk Pisces, Measuring
and Monitoring Biological Diversity Standard Methhods for Amphibians
(Heyeret al. 1994) dan Amphibi Jawa dan Bali (Iskandar 1998) untuk Amphibi,
An Inroduction to the Invertebrate (Moore 2006) untuk Invertebrata, Bahan
Ajar Satwa Liar (Kusumawati & Sardjana 2011) untuk Vertebrata,
Keanekaragaman Jenis dan Asal Burung yang Diperdagangkan di
Pangkalpinang, Koba dan Toboali (Thsan 2014) dan Keanckaragaman Jenis
Asal Burung yang Diperdagangkan di Pasar dan Toko Burung di Sungailiat,
Mentok dan Parit Tiga (Utami 2015) untuk Aves serta buku-buku terkait
lainnya. Jika hewan yang diburu tidak ditemukan dibuku identifikasi, maka

foto hewan tersebut dicari dan diperiksa kembali dengan informan.



BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

Anggaran Biaya

Total biaya dan rincian untuk hibah penelitian dosen pemula scbesar Rp.

9.662.500. (sembilan juta sembilan ratus lima ribu rupiah) pada lampiran 1.

Sedangkan ringkasan anggaran biaya penelitian pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Anggaran Biaya penelitian Dosen Pemula yang Diajukan

No Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan
(Rp)
1 Peralatan Penunjang Rp. 2.085.000
2 Bahan habis pakai Rp. 3.220.000
3 Perjalanan Rp. 4.000.000
- Lain-lain (publikasi, ekspose) Rp. 600.000
Jumlah Rp. 9.205.6060

Jadwal penelitian

Pelaksaan penelitian dimulai pada Bulan Januari sampai Desember 2017,

untuk susunan kegiatan hibah penelitian dosen tingkat universitas 2017 pada tabel
Tabel 3.

Tabel 3. Jadwal Pelaksaan Penelitian T ahun 2017

Jadwal Kegiatan Penelitian

No Jenis Kegiatan Jaumi | Febuuan Matet Apal Mei Jimi

Septembes | Oktober Novenber Desesiber
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik berburu yang digunakan oleh masyarakat etnik Lom dibedakan
menjadi dua yaitu tradisional dan modern. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
terdapat 12 alat berburu tradisional (Tabel 1) dan satu teknik berburu modern
yang diketahui oleh etnik Lom di Kabupaten Bangka.

Tabel 1 Jenis-jenis alat berburu, bahan, dan keterangan

No Teknik Berburu ~ Bahan " ~ Keterangan
1 Betok Kayu, wet, menggalo (ubi kayu) Pasif
2 Bubek Rotan, wet Aktif
3 Kandang Kayu, wer Pasif
4 Kuangkuat Kayu, wer, padi Pasif
S Lapun Kulit kayu rerap Aktif/Pasif
6 Nangok Wet Pasif
7  Pejato Kayu, wet Pasif
8  Perangkep bentas Kayu, wet Pasif
9  Perangkep umpan Kayu, wer (rotan), daun simpur Pasif
10 Perpel Kayu, bambu, kawat Pasif
11 Siding Kayu, kawat Pasif
12 Tajur Kayu mentangor, benang, pancing  Pasif

Berdasarkan penelitian Smedal (1989) terdapat 18 alat berburu tradisional
yang diketahui oleh etnik Lom, tetapi tidak ada data lengkap mengenai alat
tersebut. Alat berburu yang diketahui oleh masyarakat etnik lom sekarang hanya
12 dengan beberapa diantaranya tidak terdapat pada penelitian Smedal (1989)
(Tabel 2).

Tabel 2 Teknik Berburu etnik Lom beserta hewan yang diburu (Smedal 1989).

No Teknik Berburu Hewan yang Diburu
1 Culung Tupai
2 Jebak Musang, tikus, burung peri
3 Kandang babi, rusa, pelanduk, burung, tupai
4 Kilong Babi
5  Lapun kawat monyet, musang, mentek, keraras
6  Lapun Babi, rusa, pelanduk,
7 Pejato kura-kura
8  Pelabu ?
9  Pelekup Tupai
10 Pelubang babi, rusa, pelanduk




11 Penepak ?

12 Perangkep umpan babi, rusa, monyet

13 Perangkep bentas ?

14 Perpet Tupai

15 Repas ?

16 Repas Kawat Babi

17  Rubuk monyet, babi, rusa, tupai
18 Siding Babi

Ket.: ?:tidak diketahui

Menurut Smedal (1989) perikanan bukanlah budaya masyarakat etnik Lom.
Masyarakat etnik Lom awalnya bermukim di Dusun Air Abik (Tim Penulis
Ristoja 2013) dan merupakan petani di daerah hutan (Smedal 1989). Kemudian
masyarakat etnik Lom yang tersebar di Pejam mulai berperan serta dalam kegiatan
penangkapan ikan pada tahun 1950-an (Smedal 1989).

Berburu secara tradisional menggunakan asek (anjing) masih digunakan
meski  masyarakat etnik Lom sudah menggunakan senapan. Berburu
menggunakan asek pada dasarnya sangat membantu pemburu karena anjing
berperan untuk mengejar hewan buruan, mendeteksi jejak, serta menyergap hewan
buruan sehingga mudah untuk diburu. Ditambahkan Smedal (1989) masyarakat
etnik Lom berburu dengan bantuan anjing dan tombak. Tombak digunakan untuk
menusuk hewan yang terperangkap. Berikut penjelasan mengenai setiap alat

berburu tersebut.

KONSTRUKSI ALAT BERBURU
Alat Berburu Tradisional
1. Betok
Teknik berburu menggunakan herok merupakan teknik vang
digunakan oleh etnik Lom untuk menjebak tupai (Gambar 2). Teknik ini
hanya digunakan pada musim-musim tertentu yaitu musim panen padi.
Pemburu biasanya menggunkan menggalo atau ubi kayu untuk menarik
perhatian tupar.
Pembuatan bhetok membutuhkan kayu sebanyak sepuluh potong
dengan diameter dua sampai tiga cm yang dipotong sepanjang 40-50 cm.

Kayu disusun berbentuk kerucut dengan bagian depan dibiarkan terbuka



Gambar 2 Betok, (a) betok, (b) bagian pintu betok, (c) betok d

untuk menjadi tempat masuk tupai. Kayu tersebut ditancapkan ke tanah
sedalam tiga cm. Bagian atas berok ditkat menggunakan wef namun
sekarang sudah beralih menggunakan tali. Sisi kanan bagian depan (pintu)
betok ditancapkan kayu berukuran 30 cm, sementara pada sisi kir
ditancapkan kayu berdiameter tiga cm namun berukuran lebih pendek.
Fungsi kayu disebelah kanan vaitu sebagai penahan penepak. sementara
kayu di sebelah kiri tersebut sebagai penahan betok agar tetap berada tepat
di pintu betok. Penepak merupakan kayu yang lentur dengan panjang 200
cm dengan diameter dua cm. Bagian bawah pada pintu befok diletakkan
kayu dengan panjang sembilan cm dan diletakkan sejajar dengan penepak.
Bagian atas penepak diangkat oleh kayu penahan, sementara ujung lainnya
diangkat oleh kayu untuk memberi etek pegas. Bagian tengah penepak di
tahan oleh ujung dua buah kayu. Umpan kemudian dimasukkan ke dalam

betok sctelah pembuatan berok rampung dan pintu betok ditutup dengan

daun yang lebar.
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Gambar 3 Bubck: (a) bubek tamp'él”_ké késesl’uruhéi'r‘l, ( bﬁ‘tﬁ)‘agian dalam bubck

Bubek

Bubek merupakan salah satu teknik berburu ikan yang bentuknya
hampir menyerupai bubu pada umumnya (Gambar 3). Namun,
perbedaannya terletak pada bagian belakang bubu. Jika bagian belakang
bubu mengecil tidak demikian pada bubek. Bagian belakang bubek
memiliki diameter yang sama besar dengan diameter bagian depannya.

Selain bentuk yang menyerupai bubu, cara pembuatannya pun tidak
berbeda jauh dengan bubu. Bahan yang digunakan yaitu bambu yang telah
dipotong kecil dan tipis dengan panjang 300 cm. Bagian dalam bubek dibuat
kerangka berbentuk bulat. Kerangka tersebut diletakkan pada bagian atas,
tengah, dan bawah untuk memberi bentuk bulat pada bubek. Bambu yang
telah dipotong diikat pada kerangka menggunakan wet. Bagian depan
(mulut) bubek dibuat seperti serabut yang terbuat dari wes yang akan
menjadi tempat masuknya ikan. Diameter bagian mulut yaitu 40 cm. Bentuk
dari mulut bubek ini menyerupai kerucut namun terbuat dari serabut. Ujung
yang runcing pada mulut bubek dimasukkan ke bagian dalam. Bagian

belakang bubek dibuat melengkung.




Kandang
Kandang adalah salah satu teknik berburu pasif yang digunakan untuk
berburu babi hutan (Gambar 4). Teknik ini juga menggunakan umpan untuk

menarik perhatian hewan buruan, Umpan vang digunakan adalah keladi.

Bahan yang digunakan dalam teknik kandang yaitu kayu berdiameter
lebih dari sepuluh cm dengan panjang 250 cm. Kayu kemudian ditancapkan
ke tanah dengan kedalaman 40-50 cm dan dibuat seperti kandang dengan
panjang 250 cm lebar 150 cm. Kayu kemudian ditkat menggunakan wet.
Bagian pintu dibuat dari lima buah kayu dengan ukuran yang sama. Bagian
atas pintu untuk kandang ini diikat pada kayu yang melintang menggunakan
wet. Bagian bawah kayu pada pintu diruncingkan. Pintu tersebut kemudian
diangkat dengan tinggi 80 cm dari permukaan tanah. Kayu yang melintang
pada pintu diikatkan tali yang terhubung dengan pelepas.

Di bagian tengah kandang terdapat kayu yang melintang. Kayu ini
berfungsi untuk menahan tali dari pintu ke pelepas. Tali pada kayu tersebut
hanya dililitkan dan tidak disimpul. Di sekitar pelepas diletakkan umpan.
Pembuatan kandang tidak membutuhkan waktu lama. Pemburu biasanya

memasangnya pada sore hari.



Gambar 4 Kanang

4.

Kuangkat

Teknik berburu menggunakan kwangkar ini dilakukan untuk
melindungi lahan pertanian dari monyet. Teknik ini akan dilakukan saat
musim panen timun sampai musim padi.

Teknik berburu ini dipasang di cabang pohon. Kayu berukuran 200-
300 ¢m dengan diameter tujuh cm (kayu utama) diletakkan dicabang pohon
(Gambar 5). Bagian ujung dan tengah kayu utama terdapat dua buah kayu
sebagai penahan. Kayu bagian ujung berfungsi sebagai penahan dan tempat
pengangkat pelepas. Pada kayu pelepas ini terdapat umpan.

Kayu yang berada di tengah memiliki jarak 40 c¢m dari kayu
pengangkat pelepas. Kayu tersebut memiliki panjang 160 cm. Bagian tengah
kayu ini diikat dua buah kayu berukuran 30 cm yang saling bersilangan.
Pada kayu yang bersilangan tersebut terdapat tali yang kemudian diikatkan
pada kedua sisi kayu yang berada tengah. Panjang tali yang digunakan
sekitar 50 cm. Kedua sisi tali tersebut diikat menggunakan alang-alang

dengan tujuan agar mudah putus.



Gambar 5 Kuangkat: (a, b, dan c) kuan

5.
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Lapun

Lapun adalah sejenis perangkap yang berbentuk seperti pipa dan
terdiri dari beberapa bagian antara lain, bagian depan, jaring-jaring dan
bagian belakang (Gambar 6). Teknik berburu menggunakan /apun ini masih
diadopsi oleh masyarakat etnik Lom. Teknik berburu ini mulai berkembang
dan digunakan sekitar tahun 1970-an dengan orang Tionghoa atau biasa
disebut singkek sebagai pelopor teknik ini (Afriyansyah ez al. 2015). Namun,
tidak hanya berkembang di kedua etnik ini saja, teknik ini juga digunakan
oleh warga Desa Pulau Harapan Banyuasin III Sumatera Selatan untuk
memburu babi yang merusak lahan pertanian mercka (Sriwijaya Post 2009)
dan di masyarakat etnik Melayu Bangka untuk berburu kijang dan rusa
(IIidayat & Damhuri 2007).

Berburu menggunakan /apun ini telah banyak mengalami modifikasi.
Masyarakat etnik Lom awalnya menggunakan bahan kulit kayu ferap untuk
membuat /apun. Namun, karena keberadaan pohon tersebut yang sudah

semakin susah ditemukan maka penggunaannya diganti dengan tali atau



kawat. Proses pembuatan /apun menggunakan kulit kayu terap dimulai dari
pengambilan dari hutan, pengulitan dari batang pohon, dipukul
menggunakan kayu bulat panjang hingga menjadi serat halus atau di-sarak
menurut bahasa lokal setempat, lalu serat dililit-lilitkan hingga berbentuk
menyerupai tali. Diameter tali yang digunakan pada bagian mulut dan
belakang adalah yang terbesar vyaitu sekitar dua cm, diameter tali untuk
membuat jaring yaitu sekitar satu cm. Serat yang sudah menyerupai tali
tersebut lalu dijemur hingga kering. Serat yang telah menjadi tali tersebut
kemudian dijalin dengan jumlah mata (lubang antar kawat) sebanyak 25
buah hingga berbentuk /apun.

Adapun bahan pengganti kulit kayu terap yaitu pada bagian depan
(mulut) dibuat menggunakan kawat baja dengan diameter dua in, jaring
lapun dibuat menggunakan kawat baja seng berdiameter % in yang juga
menggantikan kulit kayu terap. Kawat ini sangat kuat dan dapat menahan
berat badan hewan hingga 150 kg. Bagian belakang terbuat dari kawat baja
berdiameter dua in (Hidayat & Damhuri 2007). Ukuran /apun dibuat
berdasarkan ukuran badan hewan. Ukuran /apun akan dibuat kecil apabila
digunakan untuk berburu pelandik dan akan dibuat besar jika digunakan
untuk berburu rusa.

Proses pembuatan tali dari kulit kayu memerlukan waktu 25 hari.
Proses pembuatan tersebut memerlukan cahaya matahari untuk pengeringan
tali. Karena proses pembuatan tali yang lama menjadi salah satu alasan
pergantian kulit kayu terap ke penggunaan kawat. Penggunaan kawat dapat

mempersingkat waktu pembuatan /apun dan mudah diperoleh.



Gambar 6 Lapun: (a) mulut), (b) belakang

6.

Nangok

Teknik berburu ini sudah banyak mengalami perkembangan. Awalnya
pembuatan nangok menggunakan wet untuk bagian jaring dan bingkainya.
Namun karena keberadaan wes yang sudah semakin sedikit dan prosés
pengerjaannya yang lama, maka pemburu menggantinya menggunakan
jaring dan besi.

Nangok dibuat menggunakan wet (rotan) dengan diameter dua cm

dijadikan jaring dengan diameter tiap lubang jaring 20 mm. Wel yang
digunakan untuk bingkai (kerangka) yaitu wer utuh dengan diameter dua cm.
Wet lalu dilengkungkan untuk kemudian dibuat bentuk persegi. Selanjutnya,
kerangka untuk penahan jaring dibuat melengkung dibagian tengah. Seluruh
bagian kerangka dan jaring kemudian disatukan dengan cara diikat. Panjang
nangok yaitu 50-60 cm dan lebar 40 cm. Nangok dibuat dengan bentuk yang

it

menyerupai tudung saji. Namun, nangok mempunyai tinggi sekitar 40 cm.



Gambar 7 Nangok

T

Pejato

Bentuk pejato hampir menyerupai teknik kandang hanya saja teknik
ini digunakan di batang air untuk menangkap kedebung (kura-kura). Proses
pembuatan pejato sama dengan pembuatan kandang. Namun, kayu yang
digunakan relatif lebih kecil dan pendek. Kayu yang digunakan untuk
membuat pejato yaitu kayu menteras. Adapun kayu yang digunakan
berdiameter empat cm dengan panjang 150 cm (Gambar 8). Kayu kemudian
ditancapkan ke dalam sungai dan diikat menggunakan wer. Pintu pada
pejato dibuat dua pada kedua ujung tempat air mengalir. Ujung kayu pada
pintu dibuat runcing. Pejato dibuat dengan panjang 250 cm dan lebar 150
cm. Bagian atas kedua pintu pejalo diikat pada tali. Kedua tali tersebut
dililitkan pada satu kayu yang terdapat di bagian tengah pejaio. Tali tersebut
terikat juga pada satu pelepas yang terdapat di tengah yang tertancap dari
dasar air hingga ke atas air. Pemburu biasanya menambahkan pesaber
(penutup aliran air) dekat kedua pintu sehingga aliran air terpusat ke dalam

dalam pejato dan membuat aliran air menjadi lebih kencang. Pesaber ini



terbuat dari tumpukkan-tumpukkan batu yang disusun pada kedua sisi pintu

pejato.

Gambar 8 Pcjato
8.

Perangkep bentas

Berbeda dengan perangkep umpan, perangkep bentas terdiri dari dua
bagian dan tidak menggunakain umpan (Gambar 9). Ukuran panjang dan
diameter kayu yang diperlukan dalam pembuatan perangkep bentas sama
dengan ukuran perangkep umpan. Kayu pada bagian bawah perangkep
bentas disusun bertumpuk-tumpuk setinggi 40-50 c¢m. Kayu tersebut
disusun maksimal empat sampai lima tumpukan. Kayu diapit menggunakan
kayu yang berdiameter kurang lebih satu cm pada empat sisi. Kayu
pengapit tersebut ditancapkan ke tanah kemudian diikat.

Bagian atas (penutup) perangkep bentas diikat sejajar dengan sesuai
dengan lebar bagian bawah perangkep bentas. Bagian belakangnya
disatukan dengan bagian bawah perangkep bentas, sementara bagian depan
diangkat menggunakan tali. Sisi kiri perangkep bentas terdapat kayu

pelepas. Kayu pelepas tersebut terikat oleh tali dimana tali tersebut
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dibentangkan dari dalam. Tidak hanya perangkep umpan, kedua sisi

perangkep bentas juga dikelilingi kayu yang ditancapkan di tanah dan

disamarkan dengan semak-semak.

s o il 2 «
ar 9 Perangkep bentas
Perangkep Umpan

Teknik ini disebut dengan perangkep umpan karena menggunakan
umpan untuk menarik perhatian pelanduk untuk mendekati perangkep ini.
Adapun umpan yang digunakan untuk berburu yaitu daun simpur.

Teknik berburu yang dilakukan secara pasif ini menggunakan kayu
dan wer (rotan) sebagai bahan utama dalam pembuatannya. Kayu yang
digunakan memiliki panjang 150 cm dan diameter empat sampai lima cm
(Gambar 10). Pembuatan perangkap juga memperhitungkan jumlah kayu
yang digunakan yang disesuaikan dengan ukuran pelanduk. Apabila kayu
vang digunakan berdiameter empat ¢cm maka dibutuhkan scbanyak 16
potong kayu, jika kayu berdiameter lima cm maka kayu yang dibutuhkan
sebanyak 12 potong. Kayu yang digunakan tidak boleh berdiameter kurang

dari empat ¢m. Hal ini mencegah kayu agar tidak mudah patah sehingga



pelanduk melarikan diri. Kayu tersebut kemudian diikat menggunakan wer,
namun karena wer sudah semakin sulit untuk ditemukan maka masyarakat
menggantinya dengan tali.

Proses pembuatan perangkep umpan ini hanya membutuhkan waktu
satu sampal dua jam. Kayu dipotong dengan ukuran yang telah ditentukan
dan disusun berbentuk trapesium selang-seling lalu diikat. Perangkep
kemudian diletakkan di tanah. Bagian depan perangkep diangkat
menggunakan tali dengan jarak £ 70-80 cm dari tanah. Sisi kiri perangkep
umpan terdapat kayu pelepas. Kayu pelepas tersebut terikat oleh tali dimana
tali tersebut dibentangkan dari dalam. Tali pelepas dipasang di dekat umpan.
Sekeliling perangkep umpan ditancapkan kayu yang keras dengan ukuran
yang sama dengan perangkep umpan dengan kedalaman + 70 cm.

Tujuannya mencegah agar pelanduk tidak dapat melarikan diri. Perangkep

umpan kemudian disamarkan menggunakan semak atau ranting daun.




10. Perpet

Perpet adalah salah satu teknik berburu pasif yang menggunakan
kelapa sebagai umpan. Hewan yang diburu menggunakan teknik ini yaitu
tupai.

Bahan yang digunakan untuk teknik ini yaitu dua buah kayu dengan
panjang 180 ¢m dan scbuah bambu dengan panjang 30 cm (Gambar 11).
Diameter bambu tersebut yaitu enam cm. Bambu yang digunakan adalah
bambu yang masih mempunyai sekat. Bagian atas bambu dipotong pada
bagian tengah tetapi tidak sampai putus. Bagian bawah bambu (sekitar lima
cm dari sekat) dibuat runcing sebagai penyangga. Selelah selesai, bambu
kemudian diberi lubang menggunakan paku di bagian tengah.

Dua buah kayu tad: diletakkan pada bagian atas dan bawah bambu,
sementara bambu diletakkan di tengah kedua kayu. Kedua ujung kayu
kemudian diikat menggunakan kawat. Lubang pada bambu diberi tali. Tali
tersebut dibuat simpul, kemudian dimasukkan dari depan ke belakang
bambu sehingga simpul akan berada di bagian depan bambu. Tali ini
kemudian diikatkan pada kayu yang terdapat pelepas. Umpan kelapa atau
menggalo (ubi kayu) diletakkan di dalam bambu. Proses pembuatan perpet

hanya memerlukan waktu selama 30 menit.

Gambar 11 Perpet



11.

Siding

Siding merupakan teknik baru bagi masyarakat etnik Lom dalam
berburu.  Siding digunakan untuk berburu pelanduk dan musang.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Afrivansyah er al. (2015)
perburuan menggunakan teknik ini diduga dimulai pada tahun 1960-an pada
masyarakat etnik Tionghoa. Teknik ini merupakan teknik yang paling
mudah untuk dilakukan dalam berburu. Hal ini dikarenakan berburu dengan
teknik siding hanya memerlukan bahan yang mudah dan murah.

Bahan yang digunakan dalam pembuatan siding yaitu kawat atau rem
motor. Kawat yang digunakan dipotong dengan panjang sekitar 500 cm
dengan diameter dua in. Kawat kemudian dilipat sama panjang dan
dililitkan. Kawat diikat pada ujung kayu lentur yang berdiameter 5 sampai
sepuluh ¢cm dengan panjang 100-150 cm. Kayu kemudian ditanam dengan
kedalaman 70 om. Jarak antara kayu dan tali sckitar 40 cm.

Bagian ujung kawat yang lainnya disimpul dan simpul tersebut
direnggangkan. Kawat lalu ditahan menggunakan kayu penahan tali. Posisi
kawat yang telah tersimpul kemudian diletakkan di atas lubang yang telah
digali dengan panjang dan lebar 20 c¢m serta kedalaman 10-20 cm.
Selanjutnya, tali beserta lubang tersebut ditutupi dengan semak-semak agar
tidak diketahui oleh hewan buruan.
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Tajur

Teknik berburu secara pasif ini biasanya digunakan oleh pemburu
dengan menggunakan umpan. Umpan yang digunakan diantaranya yaitu
cacing tanah.

Bahan yang digunakan untuk pembuatan ajur yaitu kayu mentangor,
benang pancing, dan mata pancing. Alasan penggunaan mentangor karena
kayunya yang kuat dan tahan lama meski yang digunakan berukuran kecil.
Diameter kayu yang dikunakan yaitu 0,5-1 ¢m sementara panjangnya vyaitu
130 cm. Benang yang digunakan memiliki panjang 50 cm diikat pada
bagian atas kayu. Bagian ujung tali yang lainnya diikatkan pancing. Pancing

yang digunakan biasanya yang berukuran 12.
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Gambar 13 7ajur: (a) ukuran mata pancing), (b) ukuran kayu dan bang yang
digunakan)

Alat Berburu Modern
Senapan

Penggunaan senapan di masyarakat etnik Lom sudah di mulai sejak tahun
1979. Penggunaan senapan di masyarakat etnik Lom tidak merata dan hanya
digunakan oleh orang yang mampu membelinya, sementara bagi pemburu yang
tidak mampu membeli senapan tersebut hanya akan menggunakan teknik berburu
tradisional. Terdapat dua tipe senapan angin yang digunakan oleh masyarakat
etnik Lom diantaranya yaitu senapan angin tipe pompa dan senapan angin tipe gas.
Menurut informan, harga senapan angin vaitu sebesar Rp 500.000.00. sementara
untuk senapan angin tipe gas dapat mencapai yaitu Rp 17.000.000,00. Perbedaan
dari kedua senjata tersebut yaitu, senapan angin tipe pompa harus dipompa
terlcbih dahulu saat akan digunakan, sementara senapan angin tipe gas tidak

dipompa saat digunakan (Gambar 14).



Gambar 14 Senapan angin: (a) senapan tipé pop (b) senapan tipe gas

Pemburu biasanya menggunakan senjata tersebut untuk berburu pada malam
hari dengan bantuan senter. Penggunaan senapan lebih efektif jika digunakan
malam hari dengan bantuan senter. Namun, penggunaan senapan menyebabkan
berburu tradisional tidak lagi digunakan. Hai ini disebabkan karena penggunaan
senapan lebih mudah dan efektif. Saat berburu malam hari, pemburu akan berjalan
menyusuri hutan dimana pernah ditemukan hewan. Ketika menemukan mata
hewan tersebut, pemburu akan terus menyinari mata hewan dan mendekati hewan
secara perlahan. Hewan akan ditembak ketika jarak dengan hewan tersebut sudah
cukup dekat. Hewan yang diburu dengan menggunakan senapan yaitu rusa, babi
hutan, dan pelanduk.

Penggunaan senapan menyebabkan berburu tradisional tidak lagi digunakan.
Hal ini disebabkan karena penggunaan senapan lebih mudah dan efektif untuk
memperoleh hewan buruan. Penggunaan senapan dalam berburu di kalangan
masyarakat etnik Lom tidak dilarang secara adat. Namun demikian, pemburu yang
memiliki senapan tidak menggunakannya dengan sembarangan dan hanya
digunakan untuk berburu. Meski sebagian dari pemburu telah menggunakan
teknologi daiam berburu, mereka tetap mempertahankan nilai-nilai penting dalam
berburu. Mereka masih menerapkan kebutuhan hewan liar sebagai kebutuhan
sehari-hari dan hanya akan diburu sesuai kebutuhan dan tidak secara berlebiFhan.

Kebanyakan generasi muda etnik Lom menggunakan senapan untuk berburu

dan tidak lagi menggunakan teknik berburu tradisional Tidak hanya itn, mereka



Juga bahkan tidak mengetahui beberapa dari teknik berburu tradisional tersebut.
Hal ini disebabkan karena penggunaan senapan yang dianggap efektif dan

keberadaan hutan yang sudah semakin sedikit sehingga kegiatan berburu sudah
semakin berkurang.



KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa etnik Lom
mengetahui tentang sejumlah alat berburu. Alat berburu tradisional. antara lain
lapun, perangkep umpan, perangkep bentas, betok, siding, kuangkat, kandang,
tajur, bubek, nangok, pejato, dan perpet. Siding merupakan teknik berburu yang
bagi masyarakat etnik Lom. Selain alat berburu tradisional, etknik Lom juga

menggunakan alat berburu modern seperti senapan angin dan senapan gas.

SARAN

Perlu dibuatkan miniatur alat berburu dengan menggunakan bahan dan alat

secara tradisional.
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